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Abstract

The purpose of this study was to analyze the effect of green leadership, servant leadership, and digital
leadership on the performance of the manufacturing industry through mediating organizational commitment.
This research method is a quantitative method with data processing tools using the SmartPLS version 3.0
program. The research data were obtained from an online electronic questionnaire distributed online using the
snowball sampling method. Respondents of this study were 200 manufacturing industry managers in Banten.
The results of data analysis show that servant leadership, digital leadership, and green leadership have a
significant effect on the performance of the manufacturing industry. The novelty of this research is the first
leadership research model with a servant, digital and green variables on manufacturing performance by
mediating organizational commitment.

Keywords: Green Leadership, Digital Leadership, Servant Leadership, Organizational Commitment,
Industry Performance.
Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh green leadership, servant leadership dan
digital leadership terhadap kinerja industri manufaktur melalui mediasi komitmen organisasi. Metode penelitian
ini adalah metode kuantitatif dengan alat pengolah data menggunakan program SmartPLS versi 3.0. Data
penelitian diperoleh dari kuesioner elektronik online yang didistribusikan secara online menggunakan metode
snowball sampling. Responden penelitian ini adalah 200 manajer industry manufaktur di Banten. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa servant leadership, digital leadership dan green leadership berpengaruh signifikan
terhadap kinerja industri manufaktur. Novelty dari penelitian ini adalah model penelitian kepemimpinan
pertama dengan variabel servant, digital dan green terhadap kinerja manufaktur dengan mediasi komitmen
organisasi.

Kata Kunci : Green Leadership, Digital Leadership, Servant Leadership, Komitmen Organisasi,
Kinerja Industri.
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PENDAHULUAN berdampak pada penurunan daya saing manufaktur.

Era revolusi industri 4.0, perkembangan Menurut Vizano (2020); Pramono (2020) dan
teknologi industri berkembang pesat dan maju, DEZky (2020) di era revolusi industri 4.0, teknologi
teknologi membantu manusia dalam menyelesaikan yang paling menonjol dalam dunia industri saat ini
pekerjaan dalam skala besar yang menghasilkan adalah teknologi informasi (T1) dengan teknologi
pemenuhan permintaan dan kebutuhan pelanggan digital dan internet akan menjadi basis perubahan
yang semakin meningkat Menurut Pramono (2020), revolusioner di semua industri (KJUﬂg et.al, 2018;
Dezky (2020) dan Asbari (2020) di era revolusi Borges, et. .al 2009). Teknologi yang disertai
industri 4.0, perkembangan teknologi industri inovasi sangat penting dalam menciptakan rantai
berkembang pesat dan maju. Banyak pemikiran nilai  perusahaan yang terintegrasi  untuk
baru yang belum dipahami dari industri 4.0 yang menciptakan layanan yang berkualitas, sehingga

mengarah pada pengurangan peran manusia dan
pergeseran ke teknologi. Dengan berkembangnya
revolusi industri ini, maka dapat semakin
mengangkat citra produk perusahaan kecil dan
menengah untuk diakui dunia luar dengan peran
teknologi. Revolusi industri 4.0 berdampak
langsung pada perilaku industri di Indonesia.
Fenomena revolusi industri 4.0 ditandai dengan
perubahan gaya hidup masyarakat dan munculnya
fenomena belanja online yang telah menurunkan
daya saing di bidang manufaktur sehingga

untuk mewujudkannya perusahaan harus selalu
berinovasi. Teknologi dan inovasi sangat penting
bagi industri karena berperan penting dalam
membantu meningkatkan industrinya dan mampu
memberikan layanan terbaik bagi pelanggan (Y
Mun dan Yazdanifard, 2013; Pantano dan G. Laria,
2012). Kualitas layanan dan inovasi merupakan dua
elemen yang dapat membangun keunggulan
bersaing, kualitas layanan sebagai infrastruktur
yang memadai dalam memberikan layanan,
sedangkan inovasi dilaksanakan karena konsumen
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menginginkan pembaruan dalam layanan yang
dirasakan konsumen, sehingga hasil akhir dari
kualitas layanan disertai dengan inovasi layanan itu
akan menciptakan keunggulan kompetitif.

Dalam hal ini, peran efisiensi energi
dianggap sebagai tujuan utama untuk mengurangi
permasalahan lingkungan, Oleh karena itu, untuk
memenubhi tujuan industri ramah lingkungan, setiap
industri dalam perekonomian harus berperan dalam
meminimalkan dampak negatifnya terhadap
lingkungan. Motif pengelolaan lingkungan sangat
bergantung pada kepemimpinan yang efektif yang
membantu industri  untuk  mengartikulasikan
strategi  lingkungan  kompetitif yang dapat
menguntungkan perusahaan dan lingkungan.
Berkaitan dengan  hal  tersebut, beberapa
karakteristik pemimpin dibahas untuk memastikan
pengelolaan lingkungan yang optimal. Diantaranya,
green leadership dianggap sebagai kualitas
kepemimpinan penting yang mendukung organisasi
untuk mencapai tujuan organisasi dengan tujuan
sosial dan lingkungan (Jordan et al., 2013).
Kepemimpinan Digital Peran pemimpin penting
dalam memastikan dan mendorong transformasi
dan mendorong perubahan di Industri 4.0 (Li et al.,
2016). Kepemimpinan  digital  merupakan
kombinasi dari gaya kepemimpinan transformasi
dan penggunaan teknologi digital (De Waal et al.,
2016). Studi  lain  mendefinisikan  bahwa
kepemimpinan digital merupakan kombinasi dari
kompetensi digital dan budaya digital untuk
mendorong perubahan dan memanfaatkan peluang
teknologi digital (Rudito & Sinaga, 2017). Menurut
Zhu  (2015), terdapat lima  karakteristik
kepemimpinan digital, yaitu: pemimpin kreatif,
pemimpin meskipun, pemimpin visioner global,
pemimpin yang ingin tahu, dan pemimpin yang
mendalam. Faktor lingkungan yang dinamis karena
faktor ~ VUCA  (volatilitas,  ketidakpastian,
kompleksitas dan  ambiguitas), mendorong
pemimpin untuk lebih kreatif dan selalu berpikir
inovatif melalui kapabilitas atau kolaborasi yang
terintegrasi  (Sandell, 2013). Global Visionary
Leader dituntut untuk memberikan arahan dan
menjadi  orkestra  dalam  mentransformasi
transformasi industri digital. Teknologi digital
berbasis internet dan cloud menggerakkan basis
pengetahuan, oleh karena itu, pemimpin harus
memiliki kemampuan belajar yang ingin tahu dan
memiliki kemampuan yang mendalam dalam
pengetahuan dan memahami secara mendalam
dalam pembelajaran dan perubahan. Oleh karena
itu, berdasarkan tinjauan pustaka, dimensi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kreatif,
pengetahuan mendalam, visi dan kolaborasi global,
pemikir,  keingintahuan. ~ Hubungan  antara

kepemimpinan digital dan inovasi di era disruptif
menunjukkan  bahwa  kepemimpinan digital
berpengaruh terhadap inovasi (Kreutzer et al.,
2017; Wasono & Furinto, 2018).

Di era Industri 4.0,kepemimpinan digital
memainkan peran penting dalam mendorong
transformasi organisasi sebagai dampak dari
disrupsi teknologi dan inovasi bagi perusahaan
incumbent  (Christensen & Bower, 1996;
Markides, 2006). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepemimpinan digital memiliki pengaruh
langsung dan tidak langsung terhadap inovasi
model industri sebagai bagian dari transformasi
digital (Berman, 2012; Li, 2018; Prem, 2015).
Temuan menunjukkan bahwa kepemimpinan
digital dibentuk oleh karakteristik global,
mendalam, kreatif dan tangguh, yang sejalan
dengan fenomena perubahan di Industri 4.0, di
mana ekosistem perusahaan dituntut untuk lebih
inovatif,  terstandarisasi, modular, dapat
dioperasikan, didesentralisasi, nyata. -time, dan
berorientasi layanan (lbarra et al., 2017). Di era
digital, digital leader harus bertindak dalam pola
pikir global untuk saling berhubungan dan lebih
kreatif dalam mendukung budaya inovasi di
masing-masing perusahaan.

Dengan kata lain, digital leader harus
memfasilitasi kapabilitas digital perusahaan untuk
diintegrasikan dalam pengembangan budaya dan
kompetensi (Rudito & Sinaga, 2017). Peran
kepemimpinan digital harus mendorong inovasi
dalam mengoptimalkan teknologi digital (De Waal
et al., 2016). Temuan ini menunjukkan bahwa
perusahaan  incumbent  harus  menerapkan
kepemimpinan  digital untuk  membangun
pengalaman pelanggan yang baik (Cinquini et al.,
2013; Ravichandran et al., 2016; Yoong, 2009)
dan untuk menciptakan inovasi model industri
(Kreutzer et al., 2017; Wasono & Furinto, 2018;
Wasono et al., 2018). Temuan Customer
Experience Orientation menunjukkan hubungan
yang kuat dalam perkembangan inovasi model
industri di industri 4.0. Hal ini menunjukkan
bahwa akibat gangguan digital maka pelanggan
menjadi faktor penting dalam mempertahankan
keunggulan bersaing. Di era digital seperti
sekarang ini, customer experience menjadi
masukan bagi pengembangan value chain untuk
mengembangkan inovasi model industri. Dengan
reputasi yang kuat, perusahaan dapat mengontrol
dan  menarik pelanggan dan  pemangku
kepentingan yang berharga untuk menciptakan
nilai  lebih dalam serangkaian aktivitas.
Pengembangan hubungan pelanggan yang kuat
dipertimbangkan dalam mempersonalisasi
kebutuhan pelanggan. Temuan ini menekankan
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pentingnya personalisasi karena teknologi digital
dan virtualisasi (Henfridsson et al., 2014; Parise et
al., 2016). Hal ini menandakan bahwa di era
digital, customer experience dapat diutamakan
dengan customer relationship dan personalisasi
yang kuat. Dengan kata lain, ketika pengalaman
pelanggan dipenuhi oleh perusahaan, pelanggan
tidak akan mempertimbangkan harga dan merek
perusahaan. Inovasi model industri dibentuk oleh
inovasi struktur dan konten. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya bahwa pengembangan
model industri didukung oleh penciptaan nilai atau
dapat dikomersialkan dengan menciptakan arus
kas masa depan (Basceanu, 2014; Cinquini et al.,
2013; Zott & Amit, 2017). Sementara itu,
pemerintah masih dianggap penting, namun
kurang diutamakan dibandingkan dengan konten
dan struktur inovasi, karena dalam pengembangan
konten dan konteks inovasi model industri, inovasi
pemerintah merupakan bagian yang terintegrasi
dalam proses inovasi model industri. Pengujian
tidak langsung menunjukkan bahwa customer
experience berperan sebagai variabel intervening
dalam hubungan antara inovasi model industri
dengan kepemimpinan digital. Temuan ini
mendukung temuan pada penelitian sebelumnya
bahwa kepemimpinan melalui kolaborasi akan
memperkuat inovasi dalam model industri
(Gilmore & Pine, 2002; Ramaswamy, 2011;
Randall et al., 2013). Temuan ini berimplikasi
pada pentingnya perusahaan dalam model
transformasi digital untuk memperkuat
kepemimpinan digital. Kepemimpinan digital
menjadi sentral transformasi dengan dukungan
teknologi digital, Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
digital berpengaruh langsung dan tidak langsung
terhadap inovasi model industri. Jalur tidak
langsung dimediasi oleh orientasi pengalaman
pelanggan. Temuan ini berimplikasi pada model
transformasi  digital di mana digital leader
berperan penting dalam memastikan transformasi
digital  berdasarkan visi dan  ambisinya,
manajemen kinerja berbasis digital maturity, dan
pengembangan fundamental firma berbasis digital
operational excellence dan digital culture.

Menurut Asbari (2020) gaya kepemimpinan
sangat menentukan respon perusahaan terhadap
lingkungannya. Gaya kepemimpinan menunjukkan
sikap peduli lingkungan yang berbeda. Servant
Leadership adalah konsep abadi, frase "Servant
Leadership" diciptakan oleh Robert K. Greenleaf
dalam The Servant as Leader, sebuah esai yang
pertama kali diterbitkan pada tahun 1970
(greenleaf, 2020). Para pemimpin yang melayani
berusaha untuk membantu orang memperoleh dan

merealisasikan potensi pengikut melalui pengajaran
dan pembinaan pemimpin untuk melakukan yang
terbaik (Hoch et al, 2016). Pemimpin
mendengarkan pendapat dari pengikut, memuji,
mendukung, dan mengarahkan pengikut atau
bawahan ketika pengikut menyimpang dari tujuan
organisasi. Pemimpin mencari tahu apa Yyang
dibutuhkan pengikut dalam organisasi untuk sukses
(Lee et al, 2020). Orang Yyang bergaya
kepemimpinan karakter pelayan didorong untuk
mengembangkan mengikuti hati nurani pengikut
daripada hati nurani pemimpin sendiri sehingga
pengikut akan mendapat manfaat (Greenleaf,
1977). Daripada berfokus pada Kkepentingan
pemimpin diri sendiri atau apa yang akan
menyenangkan ego pemimpin, para pemimpin
yang melayani lebih tertarik untuk membuat
perbedaan dalam kehidupan orang-orang yang
bekerjasama dalam organisasi dan mempengaruhi
organisasi untuk menjadi lebih baik (Hoch et al.,
2016). Kepemimpinan yang melayani
mengemukakan bahwa dengan terlebih dahulu
memfasilitasi pengembangan dan kesejahteraan ,
tujuan organisasi jangka panjang akan tercapai
(Hoch et al., 2016 ; Spears, 2010). Pemimpin yang
melayani merupakan pemimpin yang rendah hati
dan tidak memikirkan dijunjung tetapi fokus
memikirkan untuk pengikut dan orang yang
sekitarnya (Suleiman et al., 2011). Karakteristik
pemimpin Servant Leadership dapat
diidentifikasikan melayani dengan 10 ciri khas s
yaitu; mendengarkan, empati, penyembuhan,
kesadaran, persuasi, konseptualisasi, tinjauan ke
masa depan, penatalayanan, komitmen untuk
pertumbuhan orang lain, dan membangun
komunitas (Spears, 2010)

Menurut Vizano (2020); Pramono (2020) dan
Dezky (2020) perkembangan teknologi yang pesat
menuntut  pimpinan dan karyawan untuk
beradaptasi dengan perubahan guna mencapai
tujuan organisasi. Tidak hanya itu, digital leader
juga harus dibentuk dengan pola pikir dan
kemampuan memecahkan masalah serta mampu
menjaga hubungan antar anggota dan antar tim.
Kepemimpinan digital dapat membentuk pemimpin
di masa depan yang dapat membawa kesuksesan
bagi organisasi di era perkembangan teknologi. E-
leader juga cocok diterapkan pada pemimpin yang
memiliki gaya kepemimpinan transformasional.
Menurut Kartika (2020) dan Asbari (2020) salah
satu ciri  pemimpin transformasional adalah
pengaruh yang diidealkan, dimana perilaku
pemimpin yang memberikan visi dan misi,
mendapatkan rasa hormat dan kepercayaan dari
bawahan serta menimbulkan rasa bangga, ruang
fisik. Dari situlah peran digital leadership sangat
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dibutuhkan untuk mendapatkan kepercayaan
pelanggan.

Digital Leadership dan Kinerja

Menurut Fahmi et al (2020) menunjukkan
bahwa Servant leadership, Digital leadership dan
Green Leadership berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Pasar pada Industri Farmasi Indonesia.
Mihardjo et al (2020) Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa kepemimpinan digital
memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung
terhadap orientasi pengalaman pelanggan dalam
mengembangkan inovasi model industri. Implikasi
praktis dari temuan ini direkomendasikan kepada
pimpinan senior manajemen industri
telekomunikasi di Indonesia untuk memperkuat
kapabilitas kepemimpinan digital seiring dengan
perkembangan inovasi model industri dan
orientasi pengalaman pelanggan. Hubungan antara
kepemimpinan digital dan inovasi di era disruptif.
menunjukkan  bahwa kepemimpinan digital
berpengaruh terhadap inovasi (Kreutzer et al.,
2017; Wasono & Furinto, 2018). Studi
sebelumnya menemukan bahwa kepemimpinan
digital dapat mempengaruhi inovasi, termasuk
mengembangkan model industri. Hubungan antara
kepemimpinan digital dan pengalaman pelanggan
menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pengalaman
pelanggan (Cinquini et al., 2013; Ravichandran et
al., 2016; Yoong, 2009).Menurut Quddus et al
(2020) menunjukkan bahwa servant leadership,
digital leadership dan ecological leadership
berpengaruh signifikan terhadap kinerja industri.
Berdasarkan kajian teori yang ada dan penelitian
sebelumnya, maka dikembangkan hipotesis
sebagai berikut:
Hipotesis: Digital
terhadap Kinerja Industri.
Hipotesis : Digital leadership berpengaruh
terhadap Komitmen Organisasi.
Hipotesis:  Digital leadership  berpengaruh
terhadap Kinerja melalui mediasi Komitmen
Organisasi

Green Leadership dan Kinerja Industri
Menurut Azizi et al (2020) menyimpulkan
bahwa green leadership berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi kerja, eco efficiency
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja.Menurut Chen (2013) hubungan
positif antara  kinerja dan  kepemimpinan
transformasional hijau. Menurut  Singh (2020)
menunjukkan bahwa green leadership secara tidak
langsung melalui inovasi hijau mempengaruhi
kinerja lingkungan perusahaan. Kepemimpinan
transformasional hijau Vizano (2020) memiliki
pengaruh positif terhadap identitas organisasi hijau

leadership berpengaruh

yang mengarah pada promosi kreativitas hijau
dalam organisasi. Lebih lanjut, ditemukan juga
bahwa komitmen sumber daya bertindak sebagai
moderator dalam hubungan antara identitas
organisasi hijau dan kreativitas hijau. Oleh karena
itu, organisasi harus meningkatkan komitmen
sumber daya mereka untuk mempromosikan
kreativitas hijau di antara karyawannya. Menurut
Milawati et al (2020) Hasil analisis data
menunjukkan bahwa servant leadership, digital
leadesship dan green Leadership berpengaruh
signifikan terhadap kinerja industri.

Hipotesis: Green leadership berpengaruh
terhadap Kinerja Industri.

Hipotesis : Green leadership berpengaruh
terhadap Komitmen Organisasi.

Hipotesis: Green leadership berpengaruh
terhadap Kinerja melalui mediasi Komitmen
Organisasi.

Servant Leadership dan Kinerja Industri
Menurut Sivro et al (2012) menunjukkan
tidak ada bukti hubungan positif langsung antara
SL dan Kkinerja organisasi. Ada bukti SL
mempengaruhi faktor-faktor dalam kerangka HPO
tetapi pengaruh ini berbeda di berbagai tingkat
organisasi. Disimpulkan bahwa peran SL dalam
organisasi kasus tidak konsisten. Menurut Ali
(2021) menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional lebih berpengaruh terhadap
pembelajaran organisasional daripada servant
leadership. Selanjutnya pembelajaran organisasi
meningkatkan Kkinerja organisasi. Manajer dan
pemimpin sektor korporasi dapat memperoleh
manfaat dari penelitian ini. Tujuan utama mereka
adalah untuk memaksimalkan profitabilitas
organisasi sehingga mereka dapat memilih gaya
kepemimpinan yang memoles kemampuan mereka
dan membantu mereka mencapai maksimisasi
keuntungan. (Bass, 1990). Jaramillo dkk. (2015)
menemukan hubungan yang signifikan dan positif
antara kepemimpinan yang melayani dan Kinerja
tugas tenaga penjualan. Kinerja dapat berpotensi
dikaitkan dengan kepemimpinan ketika fokus
utama pemimpin adalah melayani para pengikut
(Joseph & Winston, 2005). Karena perilaku
pemimpin berdampak pada Kkinerja bawahan,
bawahan pemimpin yang melayani memiliki
tingkat keterlibatan dan loyalitas yang tinggi yang
berpotensi  berkontribusi  terhadap  tingkat
produktivitas yang lebih tinggi (Hess, 2013)
Hipotesis:  Servant  leadership berpengaruh
terhadap Kinerja Industri.
Hipotesis : Servant  leadership berpengaruh
terhadap Komitmen Organisasi.
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Hipotesis:  Servant leadership  berpengaruh
terhadap Kinerja melalui mediasi Komitmen
Organisasi.

Komitmen Organisasi dan Kinerja

Menurut Moslem et al (2010) mengulas
landasan teoritis komitmen organisasi dan
kemudian mempelajari komitmen organisasi
karyawan berpengaruh terhadap kinerja organisasi
dan menyimpulkan bahwa komitmen organisasi
karyawan dapat mengamankan hal-hal berikut:
kepuasan, ketergantungan dan minat organisasi,
kinerja kerja yang lebih optimal dan Kurangnya
pergantian karyawan dan perilaku sosial yang aktif
dan ketidakhadiran kerja serta persahabatan dan
kerjasama antar perguruan tinggi, berkurangnya
stres kerja dan juga kesuksesan finansial dan
peningkatan  efektivitas dan  produktivitas
organisasi, Menurut Tarigan (2018) menunjukkan
bahwa komitmen organisasi mempengaruhi proses
perencanaan dan pengendalian, inovasi proses.
Proses perencanaan dan pengendalian
mempengaruhi inovasi proses. Proses perencanaan
dan pengendalian tidak mempengaruhi inovasi
produk. Inovasi proses mempengaruhi inovasi
produk. Inovasi proses dan inovasi produk
mempengaruhi ~ Kkinerja  operasional.Menurut
Atmojo (2012) kepemimpinan transformasional
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja,
kepemimpinan  transformasional  berpengaruh
signifikan  terhadap  komitmen  organisasi.
Kepuasan kerja terbukti berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan, dan komitmen
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.
Hipotesis:  Komitmen Organisasi berpengaruh
terhadap Kinerja Industri.

METODE PENELITIAN

Skala pengukuran dalam penelitian ini yaitu
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner kepada 200
manajer manufaktur di Banten. Kuesioner
elektronik dibagikan secara online menggunakan
teknik snow ball sampling. Setiap butir pertanyaan
/ pernyataan tertutup diberikan lima pilihan
jawaban, yaitu: sangat setuju (SS) skor 5, setuju (S)
skor 4, netral / ragu-ragu (N) skor 3, tidak setuju
(TS) skor 2, dan sangat tidak setuju skor (STS) 1.
Metode pengolahan dan analisis data menggunakan
PLS dan menggunakan software SmartPLS versi
3.0. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan metode Partial Least Square (PLS).
PLS merupakan metode analisis alternatif dengan
Structural Equation Modeling (SEM) berbasis
varians.

Karakteristik responden disajikan pada Tabel

1
Tabel 1
Informasi Deskriptif Responden
Kriteria Total
Usia < 30 Tahun 70
30 - 40 Tahun 60
> 40 Tahun 70
Masa Kerja <5 Tahun 80
5-10 Tahun 60
> 10 Tahun 60
Jenis Kelamin Laki-laki 120
Perempuan 80

Sumber: Data diolah, 2021

Adapun gambar model penelitian dapat dilihat

pada gambar berikut:
'
Organisasi
H1 (KO)
/ H7 H8 H9  H10
H2 @

Gambar 1 Model Penelitian

Berdasarkan kajian teori yang ada dan
penelitian  sebelumnya, maka dikembangkan
hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis H1: Servant leadership berpengaruh
terhadap Komitmen Organisasi.
Hipotesis H2 : Digital leadership berpengaruh
terhadap Komitmen Organisasi.
Hipotesis H3: Green Leadership
terhadap Komitmen Organisasi
Hipotesis H4: Servant leadership berpengaruh
terhadap Kinerja Industri
Hipotesis H5 : Digital leadership berpengaruh
terhadap Kinerja Industri
Hipotesis H6: Green Leadership
terhadap Kinerja Industri
Hipotesis H7: Komitmen Organisasi berpengaruh
terhadap Kinerja Industri
Hipotesis H8: Servant leadership berpengaruh
terhadap Kinerja Industri melalui moderasi
komitmen organisasi
Hipotesis H9 : Digital leadership berpengaruh
terhadap Kinerja Industri melalui moderasi
komitmen organisasi
Hipotesis H10: Green Leadership  berpengaruh
terhadap Kinerja Industri melalui moderasi
komitmen organisasi

Servant
Leadership
(sL)

Digital
Leadership
(bL)

Green
Leadership
(GL)

berpengaruh

berpengaruh
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Uji Validitas Konvergen

Validitas konvergen adalah sejauh mana suatu
ukuran berkorelasi positif dengan ukuran alternatif
dari konstruk yang sama. Untuk mengevaluasi
validitas konvergen dari konstruksi reflektif, kami
mempertimbangkan pembebanan luar indikator dan
rata-rata varians yang diekstraksi (AVE) Indikator
dengan beban luar yang sangat rendah (di bawah
0,40) selalu dihilangkan dari konstruksi (Hair et al.,
2011). Untuk nilai AVE, AVE 0,50> atau lebih
tinggi menunjukkan bahwa, secara rata-rata,
konstruk menjelaskan lebih dari setengah varian
indikatornya. Sebaliknya, AVE kurang dari 0,50
menunjukkan bahwa, secara rata-rata, lebih banyak
varian tetap dalam kesalahan item daripada dalam
varian yang dijelaskan oleh konstruksi. Langkah
analisis ini juga digunakan oleh penelitian yang
dilakukan oleh Cahyono (2020); Fahmi (2020) dan
Vizano (2020).

Tabel 2
Indikator, Alpha Cronbach, Reliabilitas
Komposit, dan Average Variance Extracted
(AVE)

Tabel 4
Statistik Kolinearitas (VIF)

Variabel Kinerja Pasar (P)
Green Leadership 1.109
Servant Leadership 1.309
Digital Leadership 1.108

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4,
semua skor VIF untuk semua variabel kurang dari
5, artinya model ini tidak memiliki masalah
kolinearitas. Dengan teknik  boothstrapping
diperoleh nilai R Square dan nilai uji signifikansi
seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 5
Nilai R Square
R Square
R Square Disesuaikan
Kinerja Industri  0.888 0.686

Cronbach’s Reliabilitas

Variabel Items Pemuatan - AVE
Alpha  Komposit

Sreen X11  0.656 0.818 0.723 0.815
_eadership X12  0.612
'X1) X13  0.832
Servant X21  0.667 0.718 0.887 0.721
_eadership X22  0.621
X2) X23 0.715
Jigital X31 0.667 0.823 0.911 0.809
_eadership X32 0511
'X3) X33  0.614
<inerja Y1 0.776 0.723 0.808 0.707
Industri Y2 0.612
Y) Y3 0734

Sumber : Data diolah, 2021

Uji Validitas Diskriminan

Tabel 3
Validitas Diskriminan
Variabel E S D P

Green Leadership 0.931

Servant Leadership 0.718 0.815

Digital Leadership 0.632 0.745 0.931
Kinerja Industri 0523 0.645 0.621 0.911

Sumber: Data diolah, 2021

Hasil uji validitas diskriminan pada tabel 3 di
atas dapat disimpulkan bahwa model memenuhi
validitas diskriminan yang ditunjukkan oleh semua
konstruk yang memiliki nilai akar kuadrat AVE di
atas nilai korelasi dengan konstruk laten lainnya.

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4 di atas, nilai R Square
kinerja pasar (TP) sebesar 0,873 yang berarti
variabel kinerja industri (TP) dapat dijelaskan oleh
variabel green, servant dan digital leadership
sebesar  88,8%, sedangkan variabel lain
menjelaskan sisanya sebesar 11,2%. % (tidak
dibahas dalam penelitian ini). Sedangkan Tabel 5
menunjukkan pengaruh antara variabel penelitian
yang telah disebutkan ditunjukkan T Statistik dan
P-Values.

Uji Hipotesis

Reliabilitas komposit harus lebih tinggi dari
0,70 (dalam penelitian eksplorasi, 0,60 hingga 0,70
dianggap dapat diterima). Pertimbangan alpha
Cronbach sebagai batas bawah dan keandalan
komposit sebagai batas atas keandalan konsistensi
internal. Keandalan indikator: beban luar indikator
harus lebih tinggi dari 0,70. Indikator dengan
pembebanan luar antara 0,40 dan 0,70 harus
dipertimbangkan untuk dihilangkan hanya jika
penghapusan menyebabkan peningkatan reliabilitas
komposit dan AVE di atas nilai ambang 0,5. Uji
statistik-t dalam model analisis parsial kuadrat
terkecil (PLS) menggunakan bantuan Kinerja
perangkat lunak SmartPLS 3.0 menggunakan uji
efek langsung.Langkah analisis ini juga digunakan
oleh penelitian yang dilakukan oleh Cahyono
(2020); Fahmi (2020); dan Purwanto (2020) Tabel
di bawah ini diperoleh teknik bootstrap, nilai R
Square, dan nilai uji signifikansi:

Tabel 6 menunjukkan t-statistik dan nilai-p
yang menunjukkan pengaruh antar variabel:
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Tabel 6
Uji Hipotesis

- . T
Hipotesis Hubungan Beta SE Statistik

Nilai-P  Keterangan

H1 X1->Y 0.613 0.015 3.238  0.001 signifikan
H2 X2->Y 0511 0.167 6.325  0.000 signifikan
H3 X3->Y 0.613 0.186 2.261  0.001 signifikan
H4 X1->Y 0.621 0.015 3.243  0.001 singifikan
H5 X2->Y 0512 0.167 6.325  0.000 signifikan

H6 X3->Y 0.621 0.123 2.261  0.001 signifikan
H7 X1->Y 0.613 0.015 3.237  0.001 signifikan
H8 X2->Y 0511 0.167 6.325  0.000 signifikan
H9 X3->Y 0.634 0.123 2.261  0.001 signifikan

H10 X1->Y 0.618 0.015 3.221  0.001 signifikan

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan perhitungan  statistik  yang
dirangkum pada Tabel 6 di atas, dapat disimpulkan
bahwa semua variabel green leadership, digital
leadership dan servant leadership bertanda positif
dan signifikan. Terbukti dengan nilai t-statistik
lebih besar dari 1,96 dan nilai p lebih kecil dari
0,05. artinya semua hipotesis diterima.

Pembahasan

Pengaruh Green
Komitmen Organisasi

Berdasarkan perhitungan statistik dengan PLS
pada Tabel 6 di atas, dapat disimpulkan bahwa
variabel green leadership berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel kinerja usaha. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai t-statistik sebesar
3,238 lebih besar dari 1,96 dan nilai p-value 0,001
lebih kecil dari 0,05. Artinya, hipotesis diterima.
Temuan tersebut sejalan dan sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya oleh Cahyono (2020);
Kartika (2020); Fahmi (2020); Sartika (2020) dan
Vizano (2020) yang menyatakan bahwa green
leadership berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja industri, artinya green leadership
akan mendorong peningkatan kinerja industri.

Leadership terhadap

Pengaruh  Servant
Komitmen Organisasi

Berdasarkan perhitungan statistik dengan
menggunakan PLS pada Tabel 6 diatas dapat
disimpulkan bahwa variabel servant leadership
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja usaha. Hal tersebut dibuktikan
dengan nilai t-statistik sebesar 6,325 lebih besar
dari 1,96 dan nilai p-value 0,000 lebih kecil dari
0,05. Artinya, hipotesis diterima. Temuan ini
sejalan dan sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh Zena (2020); Nugroho (2020);
Dezky (2020); Asbari (2020); Bernarto (2020);
Pramono (2020) yang menyatakan bahwa servant
leadership berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja industri, artinya servant leadership
akan mendorong peningkatan kinerja industri.

Leadership  terhadap

Pengaruh Digital Leadership  terhadap
Komitmen Organisasi
Berdasarkan perhitungan statistik

menggunakan PLS pada Tabel 6 di atas, dapat
disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan digital
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja usaha. Hal tersebut dibuktikan
dengan nilai t-statistik sebesar 2,261 lebih besar
dari 1,96 dan nilai p sebesar 0,002 lebih kecil dari
0,05. Artinya, hipotesis diterima. Temuan ini
sejalan dan sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh Sartika (2020) dan Vizano
(2020); Zena (2020); Nugroho (2020) dan Dezky
(2020); yang menyatakan bahwa kepemimpinan
digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja industri, artinya kepemimpinan digital akan
mendorong peningkatan Kkinerja industri

Pengaruh Servant Leadership terhadap Kinerja

Berdasarkan perhitungan statistik
menggunakan PLS pada Tabel 6 di atas, dapat
disimpulkan bahwa variabel Servant leadership
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja. Hal tersebut dibuktikan dengan
nilai t-statistik sebesar 3.243 lebih besar dari 1,96
dan nilai p sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05.
Artinya, hipotesis diterima. Temuan ini sejalan dan
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh
Sartika (2020) dan Vizano (2020); Zena (2020);
Nugroho (2020) dan Dezky (2020); yang
menyatakan bahwa Servant leadership berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kkinerja industri,
artinya Servant leadership akan mendorong
peningkatan Kinerja industri

Pengaruh Digital Leadership terhadap Kinerja
Berdasarkan perhitungan statistik
menggunakan PLS pada Tabel 6 di atas, dapat
disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Kkinerja. Hal tersebut dibuktikan dengan
nilai t-statistik sebesar 6.325lebih besar dari 1,96
dan nilai p sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05.
Artinya, hipotesis diterima. Temuan ini sejalan dan
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh
Sartika (2020) dan Vizano (2020); Zena (2020);
Nugroho (2020) dan Dezky (2020); yang
menyatakan ~ bahwa  kepemimpinan  digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
industri, artinya kepemimpinan digital akan
mendorong peningkatan kinerja industry

Pengaruh Green Leadership terhadap Kinerja

Berdasarkan perhitungan statistik
menggunakan PLS pada Tabel 6 di atas, dapat
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disimpulkan bahwa variabel Green Leadership
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja usaha. Hal tersebut dibuktikan
dengan nilai t-statistik sebesar 2,261 lebih besar
dari 1,96 dan nilai p sebesar 0,002 lebih kecil dari
0,05. Artinya, hipotesis diterima. Temuan ini
sejalan dan sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh Sartika (2020) dan Vizano
(2020); Zena (2020); Nugroho (2020) dan Dezky
(2020); yang menyatakan bahwa Green Leadership
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
industri, artinya Green Leadership akan
mendorong peningkatan kinerja industry

Pengaruh  Komitmen Organisasi terhadap
Kinerja

Berdasarkan perhitungan statistik
menggunakan PLS pada Tabel 6 di atas, dapat
disimpulkan bahwa variabel Komitmen Organisasi
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja usaha. Hal tersebut dibuktikan
dengan nilai t-statistik sebesar 3.237 lebih besar
dari 1,96 dan nilai p sebesar 0,002 lebih kecil dari
0,05. Artinya, hipotesis diterima. Temuan ini
sejalan dan sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh Sartika (2020) dan Vizano
(2020); Zena (2020); Nugroho (2020) dan Dezky
(2020); yang menyatakan bahwa Komitmen
Organisasi  berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja industri, artinya Komitmen
Organisasi akan mendorong peningkatan kinerja
industry

Pengaruh  Servant Leadership berpengaruh
Kinerja melalui moderasi komitmen organisasi

Berdasarkan perhitungan statistik
menggunakan PLS pada Tabel 6 di atas, dapat
disimpulkan bahwa variabel Servant leadership
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap
variabel Kkinerja usaha. Hal tersebut dibuktikan
dengan nilai t-statistik sebesar 6.325lebih besar dari
1,96 dan nilai p sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05.
Artinya, hipotesis diterima. Temuan ini sejalan dan
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh
Sartika (2020) dan Vizano (2020); Zena (2020);
Nugroho (2020) dan Dezky (2020); yang
menyatakan bahwa Servant leadership berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja industri,
artinya kepemimpinan digital akan mendorong
peningkatan kinerja industry

Pengaruh  Digital Leadership berpengaruh
Kinerja melalui moderasi komitmen organisasi
Berdasarkan perhitungan statistik
menggunakan PLS pada Tabel 6 di atas, dapat
disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan digital

berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja usaha. Hal tersebut dibuktikan
dengan nilai t-statistik sebesar 2,261 lebih besar
dari 1,96 dan nilai p sebesar 0,002 lebih kecil dari
0,05. Artinya, hipotesis diterima. Temuan ini
sejalan dan sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh Sartika (2020) dan Vizano
(2020); Zena (2020); Nugroho (2020) dan Dezky
(2020); yang menyatakan bahwa kepemimpinan
digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja industri, artinya kepemimpinan digital akan
mendorong peningkatan kinerja industry

Pengaruh  Green Leadership berpengaruh
Kinerja melalui moderasi komitmen organisasi
Berdasarkan perhitungan statistik
menggunakan PLS pada Tabel 6 di atas, dapat
disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Kkinerja usaha. Hal tersebut dibuktikan
dengan nilai t-statistik sebesar Green Leadership
lebih besar dari 1,96 dan nilai p sebesar 0,002 lebih
kecil dari 0,05. Artinya, hipotesis diterima. Temuan
ini sejalan dan sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh Sartika (2020) dan Vizano
(2020); Zena (2020); Nugroho (2020) dan Dezky
(2020); yang menyatakan bahwa Green Leadership
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
industri, artinya kepemimpinan digital akan
mendorong peningkatan kinerja industri.

Industri hijau atau ramah lingkungan yang
dikenal dengan industri hijau sebagai sektor yang
tumbuh dan beragam, mencakup semua jenis
layanan dan teknologi yang membantu mengurangi
dampak negatif lingkungan dan konsumsi sumber
daya. Industri hijau sebagai kegiatan yang
mengukur, membatasi, meminimalkan atau
memperbaiki kerusakan lingkungan baik terhadap
air, udara dan tanah, serta permasalahan yang
berkaitan dengan limbah akibat produksi produk
berupa barang atau jasa. Yang berkembang di
perusahaan saat ini tidak hanya pada aspek sumber
daya alam yang diintegrasikan sesuai dengan
konsep industri hijau, tetapi juga berkembang lebih
luas menjadi sumber daya manusia. Salah satu
bentuknya adalah penyesuaian perilaku karyawan
di perusahaan dengan konsep perilaku hijau
karyawan. Manajemen rantai pasok (arus
informasi) merupakan pendekatan berbasis tim
yang terus melakukan perbaikan pada sistem.
Tujuan pertama dan terpenting dari sistem ini
adalah untuk menambah nilai dan menghilangkan
faktor komunikasi non-nilai tambah dari suatu
sistem. Budaya organisasi mencakup nilai-nilai
yang memiliki arti dan keyakinan yang sama bagi
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anggotanya, serta perilaku tertentu yang diharapkan
dapat ditampilkan kepada seluruh anggota
organisasi atau perusahaan. Budaya organisasi
dapat berdampak pada kriteria yang digunakan
karyawan dalam melakukan pekerjaannya. Perilaku
hijau karyawan merupakan perilaku atau perilaku
karyawan dalam menjalankan aktivitasnya dengan
tetap memperhatikan kelestarian  lingkungan.
Contoh perilaku hijau karyawan di suatu
perusahaan adalah penghematan penggunaan listrik
dengan mematikan peralatan kerja saat tidak
digunakan, menghemat penggunaan air,
mengurangi penggunaan kertas, dan sebagainya.

Analisis data di atas menunjukkan bahwa e-
leadership, kualitas layanan dan komitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kkinerja sekolah. Kualitas layanan
merupakan bagian terpenting dan faktor pembeda
antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya.
Keunggulan kompetitif dirasa semakin perlu
dibangun secara berkelanjutan agar sekolah dapat
eksis di era revolusi industri 4.0 yang
membutuhkan  keunggulan yang unik dan
signifikan.Keuntungan kompetitif terbaik dalam
suatu industri sangat bergantung pada pertahanan
sumber daya unik sekolah dan keterampilan.
Menurut Wibowo (2020); Nugroho (2020) dan
Purwanto (2020) Posisi keunggulan kompetitif
yang dapat menjadi kunci untuk mempertahankan
keunggulan kinerja sekolah jangka panjang. Posisi
keunggulan yang kuat akan menciptakan nilai yang
dipersepsikan pelanggan lebih tinggi dari yang lain
dan dapat menciptakan biaya yang relatif rendah
dan pada akhirnya mendorong tercapainya
diferensiasi pekerjaan, yang didukung oleh
keterampilan yang berorientasi pasar dan sumber
daya  perusahaan.  Keuntungan  kompetitif
merupakan proses yang dinamis, sehingga dapat
terjadi dan harus dilakukan secara berkelanjutan.
Menurut Cahyono (2020) dan Fahmi (2020)
keunggulan bersaing menggambarkan bahwa suatu
perusahaan dapat bertindak lebih baik dari
perusahaan lain meskipun beroperasi di lingkungan
industri yang sama, semakin baik modal intelektual
dan kapabilitas inovasi karyawan perusahaan maka
semakin tinggi daya saingnya. Kemampuan
berinovasi sangat penting untuk menciptakan
keunggulan bersaing, kemampuan berinovasi dapat
meningkatkan keunggulan bersaing

PENUTUP

Kesimpulan

Analisis data menunjukkan bahwa e-
leadership, kualitas layanan dan komitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja sekolah. Gaya e-leadership
mempengaruhi kinerja sekolah secara signifikan,
komitmen organisasi mempengaruhi kinerja dan
kualitas layanan mempengaruhi kinerjaBerdasarkan
perhitungan  statistik dengan PLS  dapat
disimpulkan bahwa green leadership berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Industri.
kepemimpinan digital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel Kinerja Industri.
Kepemimpinan melayani secara positif dan
signifikan ~ mempengaruhi  Kinerja  Industri.
Kemampuan untuk memprediksi adalah
karakteristik yang memungkinkan para servant
leadership untuk memahami pelajaran dari masa
lalu, realitas sekarang dan  kemungkinan
konsekuensi dari keputusan untuk masa depan.
Eputusan ini membawa inti masalah jauh ke dalam
pikiran intuitif. Bangun kekuatan persuasif. Ciri
lain dari kepemimpinan yang melayani adalah
mengandalkan kemampuan untuk meyakinkan
orang lain, daripada otoritas karena posisi
pengambilan keputusan dalam organisasi. Servant
leadership mencoba meyakinkan orang lain, tidak
memaksakan kepatuhan. e. Konseptualisasi, servant
leadership mencoba memupuk kemampuan mereka
untuk memiliki impian besar. Kemampuan untuk
melihat masalah (atau organisasi) dari perspektif
yang dikonseptualisasikan berarti bahwa orang
harus berpikir di luar kenyataan dari hari ke hari.
Servant leadership harus mencapai keseimbangan
yang rumit antara konseptualisasi dan fokus sehari-
hari. f. Kemampuan untuk Menyembuhkan, Belajar
untuk menyembuhkan adalah kekuatan yang kuat
untuk perubahan dan integrasi. Salah satu kekuatan
terbesar dari servant leadership adalah kemampuan
untuk menyembuhkan diri sendiri dan orang lain.
Kemampuan untuk melayani (stewardship) adalah
memegang sesuatu dengan kepercayaan orang lain.
Servant leadership berkomitmen untuk melayani
kebutuhan orang lain. Hal ini tentunya
mengedepankan keterbukaan dan kejujuran, bukan
kontrol atau pengawasan. Berkomitmen untuk
Pertumbuhan Manusia, servant leadership sangat
berkomitmen  untuk  pertumbuhan  pribadi,
profesional dan spiritual setiap individu dalam
organisasi. Dalam prakteknya dengan melakukan
pengembangan pribadi dan profesional,
memperhatikan secara pribadi ide dan saran
karyawan atau anggota, memberikan dorongan
kepada keterlibatan karyawan dalam
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Kepemimpinan merupakan faktor yang dapat
memberikan arahan bagi karyawan di perusahaan
untuk termotivasi, lakukan hal yang sama. hal
dengan persepsi dan menyatukan visi dan misi
mereka. Kepemimpinan berperan  dalam
memotivasi bawahan dan tentunya memberikan
semangat untuk berperilaku baik. Dengan kata lain,
semakin tinggi motivasi yang dialami karyawan
maka dapat mempengaruhi peningkatan penerapan
budaya organisasi. Semakin baik supply chain (arus
informasi) sistem manajemen yang dialami
karyawan, berdampak pada  peningkatan
implementasi budaya organisasi. Artinya budaya
organisasi  berpengaruh  dalam  memediasi
hubungan antara motivasi, kepemimpinan dan
rantai pasok (arus informasi) terhadap perilaku
hijau karyawan.
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